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BAB IV 

ANALISA DATA 

 

A. Urgensi Media Online dan Proses Pembelajaran 

Pertumbuhan teknologi beserta kelebihan dan kekurangannya 

berimbas pada tuntutan untuk mengadopsi teknologi dan media online 

dalam proses pembelajaran. Media online tidak lagi menjadi sesuatu 

yang aneh dan mewah di kalangan akademisi, bahkan sebuah keharusan 

untuk tetap dinamis dalam proses perkuliahan. 

Pentingnnya media pembelajaran online semakin dirasakan. 

Pemanfaatan media online menjadi sesuatu yang krusial dalam proses 

perkuliahan. Bahkan pertumbuhan ini bersifat gradual. Metamorfosis 

dari model konservatif yang menekankan pada penyediaan meda cetak, 

menjadi penyediaan permintaan dan pemberian layanan secara online 

dari beragamnya kemampuan individu untuk menyerap informasi, 

menjadikan pelayanan yang diberikan mutlak wajib bervariatif dan 

secara luas. Ungkapan Ibu Eni di bawah semakin menguatkan bahwa 

internet menjadi kebutuhan primer dalam sebuah aktifitas akademik.  

“Ya..kan jamannya internet, sebisa mungkin materi kuliah harus 
update dan real time. Maka internet menjadi harus”. 
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Selain itu, dengan semakin meluasnya kemajuan teknologi 

informasi, maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran 

semakin menuntut penggunaan media online.  

Sebelum mengetahui fungsi media ada baiknya kita melihat diagram 

cone of learning dari Edgar Dale yang secara jelas memberi penekanan 

terhadap pentingnya media dalam pendidikan:26 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
26	  Audio	  Visual	  Method	  Teaching,	  dikutip	  dari	  
http://www.educ.ualberta.ca/staff/olenka.Bilash/best%20of%20bilash/dalescone.html	  
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Beberapa dosen merasa bahwa aktifitas di media online selama ini banyak 

memberikan perubahan pada aktifitas perkulihan. Sebagai contoh adalah Bapak 

Fathan Aniq. Dalam kegiatan akademik Bapak Fathan merasa terbantukan 

dengan media online. 

“Kalau saya menggunakan milis dalam berinteraksi dengan mahasiswa. 
Alasannya ya karena tidak terbatasi ruang dan waktu. Bisa kapan saja 
saya berinteraksi dengan mahasiswa, mulai dari penugasan sampai 
diskusi kelas. Belum lagi soal online jurnal” 

 
Ada dua fungsi utama media online dalam proses pembelajaran. Fungsi pertama 

media adalah sebagai alat bantu pembelajaran, dan fungsi kedua adalah sebagai 

media sumber belajar. 

a. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran  

Setiap materi ajar memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. 

Keberadaan media online untuk memberikan kemudahan dalam proses 

penerimaan. Tanpa bantuan media, maka materi ajar menjadi sukar 

dicerna dan dipahami oleh mahasiswa. Hal ini akan semakin terasa 

apabila materi ajar tersebut abstrak dan rumit/kompleks. Sebagai alat 

bantu, media mempunyai fungsi memudahkan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Hal ini dilandasi keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Itu berarti, kegiatan belajar dengan 

bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih 

baik daripada tanpa bantuan media. 
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b. Media pembelajaran sebagai sumber belajar. 

Sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu 

manusia, buku perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media 

pendidikan. Media pendidikan, sebagai salah satu sumber belajar, ikut 

membantu dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi ajar, 

serta dapat memperkaya wawasan mahasiswa. 

 
 

B. Karakter media online sebagai pertimbangan penggunaan 

Bukan tanpa pertimbangan dan alasan ketika media online menjadi 

bagian dalam sebuah proses perkuliahan. Berbagai kelebihan yang 

dimiliki adalah : 

1. Karakteristik yang paling populer yang dimiliki oleh media 

online adalah sifatnya yang real time. Dalam artian, berita, 

kisah-kisah, peristiwa-peristiwa, bisa langsung dipublikasikan 

pada saat kejadian sedang berlangsung. Dalam waktu yang 

bersamaan, sebuah materi perkuliahan dapat dipublish oleh 

pengajar sekaligus dikonsumsi oleh mahasiswa secara 

bersamaan.  

 

2. Karakter lainnya yang membuat media online menjadi begitu 

banyak diasumsi adalah sifatnya yang interaktif. Dengan 

memanfaatkan hyperlink yang terdapat pada web, materi 
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perkuliahan dan bahan ajar akademik dapat disajikan dan 

terhubung dengan sumber-sumber lain. Dalam hal ini berarti, 

pengguna dan pembaca dapat menikmati informasi secara efisien 

dan efektif namun tetap terjaga dan didorong untuk mendapatkan 

pendalaman dan titik pandang yang lebih luas bahkan berbeda. 

Interaktifitas juga dapat dilihat dari adanya pemberian feed back 

atau umpan balik dari pembaca yang membaca sebuah berita 

melalui kolom komentar yang disajikan. Sehingga para 

mahasiswa dapat memberikan kritik dan sarannya serta bertukar 

pikiran.  

3. Selain itu juga, menyertakan unsur-unsur multimedia adalah 

termasuk karakteristik lain dari media online yang tidak kalah 

penting, sehingga mampu menyajikan bentuk dan isi yang lebih 

kaya di dalam sebuah web. Dalam konteks pembelajaran, sajian 

multimedia dalam bentuk audio visual memberikan penguatan 

tersendiri dalam sebuah materi pembelajaran.  

  

Hal ini jauh berbeda dengan model pembalajaran konservatif yang 

menggunakan semua waktu perkuliahan diisi dengan tatap muka di 

kelas. Beberapa karakter pembelajaran konvensional memiliki karekater 

sebagai berikut :  
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1. Pembelajaran konvensional terpusat pada suatu hal, mengawasi 

secara ketat, membakukan norma dan nilai yang lama, 

mengarahkan perilaku seseorang untuk menciptakan dukungan 

kepada doktrin tertentu. Adapun isi pesan yang disampaikan 

sangatlah selektif dan saling berkaitan. 

2. Produksi yang dihasilkan itu berupa produksi yang kreatif, 

distandarisasi, rutin dan terkontrol. Hubungan yang dimiliki 

dalam proses pembelajaran adalah hubungan yang dominan, 

manipulatif, dan asimetrik. 

3. Jangkauan pembelajaran terbatasi ruang dan waktu dan 

cenderung bersifat searah, sehingga peran mahasiswa kurang 

interaktif dengan materi ajar yang diberikan. 	  

 

 Berbagai kelebihan lain yang dimiliki media online adalah :	  

a. Kecepatan (aktualitas) informasi 

Kejadian atau peristiwa yang  terjadi di lapangan dapat langsung 

di upload ke dalam situs web media online ini, tanpa harus 

menunggu hitungan menit, jam atau hari, seperti yang terjadi 

pada media elektronik atau media cetak. Dengan demikian 

mempercepat distribusi informasi ke pasar (pengakses), dengan 

jangkauan global lewat jaringan internet, dan dalam waktu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

	   49	  

bersamaan .dan umumnya informasi yang ada tertuang dalam 

bentuk data dan fakta bukan cerita. 

	  
b. Adanya pembaruan (updating) informasi 

Informasi disampaikan secara terus menerus, karena adanya 

pembaruan (updating)informasi. Penyajian yang bersifat realtime 

ini menyebabkan tidak adanya waktu yang 

diiistemewakan (prime time) karena penyediaan informasi 

berlangsung tanpa putus, hanya tergantung kapan pengguna mau 

mengaksesnya. 

 

c. Interaktivitas 

Salah satu keunggulan media online ini yang paling 

membedakan dirinya dengan media lain adalah fungsi interaktif. 

Model komunikasi yang digunakan media konvensional 

biasanya bersifat searah (linear) dan bertolak dari kecenderungan 

sepihak dari atas (top-down). 

 

d. Personalisasi 

Pembaca atau pengguna semakin otonom dalam menentukan 

informasi mana yang ia butuhkan. Media online memberikan 
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peluang kepada setiap pembaca hanya mengambil informasi 

yang relevan bagi dirinya, dan menghapus informasi yang tidak 

ia butuhkan. Jadi selektivitas informasi dan sensor berada di 

tangan pengguna (self control). 

e. Kapasitas muatan dapat diperbesar 

Informasi yang termuat bisa dikatakan tanpa batas karena 

didukung media penyimpanan data yang ada di server komputer 

dan sistem global. Informasi yang pernah disediakan akan tetap 

tersimpan, dan dapat ditambah kapan saja, dan pembaca dapat 

mencarinya dengan mesin pencari (search engine). 

f. Terhubung dengan pengguna lain (hyperlink) 

Setiap data dan informasi yang disajikan dapat dihubungkan 

dengan sumber lain yang juga berkaitan dengan informasi 

tersebut, atau disambungkan ke bank data yang dimiliki media 

tersebut atau dari sumber-sumber luar. Karakter hyperlink ini 

juga membuat para pengakses bisa berhubungan dengan 

pengakses lainnya ketika masuk ke sebuah situs 

media online dan menggunakan fasilitas yang sama dalam media 

tersebut, misalnya dalamchatroom, lewat e-mail atau games. 

C. Pengaruh Lingkungan dan Media Online 

Teknologi dan media online memiliki dua dimensi yaitu shaping 

and being shaped. Daniel Chandler “Computer Mediated 
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Communication”. Salah satu chapter dalam tulisan tersebut adalah 

Engagement with media : shaping and being shaped. Chapter ini 

menjelaskan bahwa sentuhan kita dengan media akan melahirkan dua 

kemungkinan : pertama, keberadaan media akan membentuk perilaku 

dan gaya hidup akademisinya, atau yang kedua, yaitu sikap, gaya hidup, 

dan perilaku kita lah yang kemudian membentuk media, baik dari sisi 

konten maupun pijakan untuk melahirkan media baru.  

Latar belakang setiap individu pengajar, dosen, dan mahasiswa 

yang meliputi jenjang pendidikan formal yang ditempuh, wawasan, 

pergaulan, lingkungan, dan kelompok kerja mempengaruhi bagaimana 

cara berinteraksi individu tersebut dengan media online. Lingkungan 

dengan percepatan teknologi yang baik akan membentuk pribadi yang 

juga sadar akan pentingnya media online, dan sebaliknya.  

Lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

interaksi individu dengan media online. Pandangan ini adalah 

pandangan empirisme yang dengan yakin mengasumsikan bahwa sikap 

dan perilaku seseorang besar dipengaruhi atas apa yang dilihat, 

didengar, dan dirasa. Aliran empirisme ini menjadikan faktor 

lingkungan dan pendidikan maha kuasa dalam menentukan 

perkembangan seorang indivisu. Tokoh aliran ini adalah John Locke. 

Meski demikian, ada aliran yang mampu mengelaborasi antara 

pandangan empirisme dengan nativisme yaitu aliran konvergasi. Aliran 
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ini ditokohi oleh William Strean yang mamandang bahwa sikap dan 

perilaku seseorang terhadap media online tidak sekedar dipengaruhi 

oleh lingkungan dan pergaulan saja, namun juga dipengaruhi oleh faktor 

genetik. Sehingga sikap dan interaksi dengan media online yang 

dilakukan oleh individu dipengaruhi oleh dua kekuatan tersebuh, baik 

faktor dasar atau bawaan maupun faktor lingkungan keduanya secara 

convergent akan  memepengaruhi cara individu berinteraksi dengan 

media online.  

 

D. Dampak Kemudahan Media Online 

Penggunaan media online memberikan banyak kemudahan bagi 

penggunanya, terutama para pengajar di dunia akademik. Media online 

menjadi salah satu alat pengembangan kompetensi dosen. Beberapa 

pertimbangan mengapa media online menjadi salah satu pilihan prioritas 

dalam memilih media pembelajaran dan pengembangan komptensi.   

1. Kemudahan Akses di Jurnal Online 

Jurnal Online merupakan publikasi elektronik dan versi digital 

dari jurnal tercetak. Saat ini Jurnal Online sudah menjadi salah 

satu jenis koleksi perpustakaan perguruan tinggi (PT). Beberapa 

perpustakaan PT menyediakan akses Jurnal Online. Pengadaan 

Jurnal Online di perpustakaan PT memerlukan aspek 

pertimbangan seperti mempertimbangkan adanya kelebihan dan 

kekurangan Jurnal Online; unsur penilaian seperti kebutuhan 
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pengguna, akses internet, fasilitas, harga, sumber daya manusia. 

Hal lainnya adalah tanggapan akademisi dan pengguna 

pontensial (end-user) yang akan memanfaatkan Jurnal Online 

tersebut. Evaluasi akhir ini akan memutuskan apakah Jurnal 

Online tersebut layak untuk tersedia di perpustakaan atau tidak.  

Setelah dianggap layak untuk diadakan, perpustakaan akan 

memilih salah satu Jurnal Online yang ditawarkan. Promosi 

adalah bagian akhir yang perlu dilakukan oleh perpustakaan. 

Berbagai cara promosi dapat dilaksanakan seperti menggunakan 

spanduk, website, brosur dan terakhir pelatihan information 

skills program. 

Saat ini sedang terjadi euphoria di kalangan akadmisi 

perguruan tinggi. Pemicu dari situasi tersebut adalah  berkaitan 

dengan maraknya pengembangan konsep perpustakaan berbasis 

digital. Istilah perpustakaan digital, digitalisasi, layanan digital 

berbasis online, seperti layanan virtual, layanan online dan 

lainnya sering menjadi bahan perdebatan di kalangan akademisi.  

Permasalahan tersebut sering menjadi tema sentral di berbagai 

seminar ataupun diskusi ilmiah  di kalangan akademisi, bahkan 

di beberapa milis akademisi. Beberapa orang saat membahas dan 

menuangkan ide-ide tentang perpustakaan berbasis digital 

muncul dinamika perubahan di dalamnya. Ada kehidupan lain 

yang berbeda dari citra perpustakan selama ini.  
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Salah satu aspek pembahasan yang digulirkan adalah 

ketersediaan koleksi dalam bentuk online seperti Jurnal Online. 

Jurnal Online merupakan fenomena tersendiri di antara pesatnya 

perkembangan perpustakaan PT saat ini. Perpustakaan PT yang 

dahulu terbiasa dengan jurnal tercetak mulai mengalihkan 

perhatiannya ke jurnal elektronik. Beberapa perpustakaan seperti 

berpacu berusaha untuk menyediakan  Jurnal Online sebagai 

salah satu jenis koleksi digital. Sebagian lagi masih dalam tahap 

perencanaan untuk menyediakan Jurnal Online. Terkesan 

perpustakaan memaksakan untuk menyediakan versi online. 

Padahal tidak sedikit pemikiran dan biaya yang sudah 

dikeluarkan untuk itu. 

Dibandingkan dengan jenis perpustakaan lainnya, 

perpustakaan PT tempat yang tepat untuk menyediakan Jurnal 

Online. Sudut pandang ini dapat dilihat dari kebutuhan informasi 

penggunanya. Pengguna perpustakaan PT dapat dikategorikan 

pengguna potensial Jurnal Online. Mereka adalah civitas 

akademika dan para peneliti di perguruan tinggi yang 

bersangkutan. Selain itu dari segi kebutuhannya lebih jelas yaitu 

informasi terkini (current information) dalam bentuk hasil-hasil 

penelitian atau pendapat para ahli di bidangnya. Semuanya lebih 

banyak tersedia di jurnal-jurnal ilmiah. Cakupan Jurnal 

Online  berisi berbagai subjek dalam bentuk artikel hasil 
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penelitian dan juga pandangan para ahli. Banyak diantaranya 

dituliskan kembali di  jurnal ilmiah yang kemudian artikelnya 

dialihbentukan menjadi artikel digital. 

Keberadaan Jurnal Online diharapkan  dapat membantu 

akademisi PT dalam memutuskan penyediaan  Jurnal Online. 

Reitz menggunakan istilah jurnal elektronik (electronic journals) 

untuk Jurnal Online. Dituliskannya bahwa  jurnal elektronik 

sebagai versi digital dari jurnal tercetak, atau jurnal 

seperti  dalam bentuk publikasi elektronik tanpa versi 

tercetaknya, tersedia melalui email, web atau akses internet. 

Baik  Jurnal Online maupun jurnal tercetak merupakan jurnal 

dalam cakupan terbitan berseri. Perbedaannya terletak pada 

media aksesnya yang mana jurnal tercetak dalam bentuk tercetak 

berbahan baku kertas dan  dibaca langsung sedangkan Jurnal 

Online berupa jurnal dalam bentuk digital dan  untuk 

membacanya perlu mengakses internet terlebih dahulu. 

Keduanya memiliki sumber informasi yang sama yaitu jurnal. 

Untuk memberikan pengertian yang sama mengenai 

jurnal, berikut pengertian jurnal secara umum. Arms dalam 

bukunya Digital Libraries mendefinisikan jurnal sebagai terbitan 

berseri yang ditulis oleh para akademisi atau lembaga asosiasi. 

Jurnal memuat artikel  penelitian asli yang  ditandatangani oleh 

penulis artikel dan terdapat bibliografi di dalamnya. Jurnal 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

	   56	  

biasanya lebih bersifat ilmiah daripada majalah yang dapat 

diperoleh di toko buku atau kios dan artikel jurnal sebelum 

diterbitkan melalui tahap resensi atau pengujian terlebih dahulu 

oleh para ahli di bidangnya. Dari segi kandungan isi baik dalam 

jurnal tercetak maupun Jurnal Online adalah sama. 

Jurnal sendiri memiliki fungsi penting dalam 

perkembangan ilmu. Perpustakaan sebagai lembaga yang 

mempunyai fungsi informasi dan penelitian, secara langsung 

menjadi matarantai proses perkembangan ilmu tersebut. Seorang 

ilmuwan akan  menyebarkan informasi atau ilmu yang 

dimilikinya kepada orang lain dengan artikel yang ditulis oleh 

ilmuwan tersebut. Dengan demikian ilmu yang selama 

terpendam dalam benak  seorang ilmuwan akan terus menyebar. 

Proses penyebaran ilmu melaui artikel jurnal merupakan salah 

satu mata rantai perkembangan ilmu. Jurnal sebagai media 

dimana artikel ditulis memberikan peranan yang besar. 

Hal yang tidak bijaksana apabila tersedianya Jurnal 

Online hanya karena kehendak akademisi semata. Apalagi hal 

itu dipicu  agar perpustakaan sudah dikategorikan sejajar dengan 

perpustakaan yang memang sudah termasuk 

kategori  perpustakaan digital.  

Faktor kedua adalah akses internet. Faktor ini menjadi 

faktor vital dalam akses jurnal online. De Groote mengatakan 
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bahwa 98% dari responden yang diteliti merasa nyaman 

menggunakan komputer yang terkoneksi internet dan 532% 

menggunakan Jurnal Online MEDLINE sedikitnya seminggu 

sekali. Meskipun dapat diakses di luar perpustakaan, 

tetapi  perpustakaan  tetap perlu menyediakan fasilitas akses 

internet. Pengguna menjadi kecewa pada saat akan mengakses 

internet di perpustakaan, koneksinya mengalami gangguan atau 

bahkan tidak menyediakan fasilitas akses internet sama sekali. 

Dharma mengatakan faktor kurang maksimalnya fasilitas 

pendukung seperti komputer dan internet, kurang tersedianya 

artikel full text dan penggunaan password yang menyulitkan dan 

merupakan hambatan utama yang dirasakan pengguna pangkalan 

data jurnal elektronik.  Meskipun faktor penyebab kelancaran 

akses internet tidak saja disebabkan jaringan yang ada di 

perpustakaan, tetapi tetap saja hal itu menjadi tanggungjawab 

perpustakaan, seperti kesulitan untuk masuk (login) ke situs 

Jurnal Online. Kesulitan tersebut bisa diakibatkan oleh kurang 

tepatnya penulisan password atau memang situs penyedia Jurnal 

Online  sedang mengalami kendala teknis.  

Faktor ketiga adalah penguasaan pengguna terhadap fitur-fitur 

yang ditawarkan oleh provider Jurnal Online. Chern 

mengatakan  akses merupakan hal utama untuk Jurnal Online, 
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seperti link ke informasi tambahan dalam bentuk artikel lainnya, 

artikel yang terbaru dan fitur-fitur navigasi lainnya. 

Fitur-fitur yang tersedia akan memberikan kemudahan dan 

kepuasan kepada pengguna untuk memakainya. Hal lainnya 

yang perlu diperhatikan berkaitan dengan fasilitas adalah hak 

akses pengguna seperti berapa jumlah jurnal yang tersedia, 

jurnal apa saja, apakah bisa diprint dan lain-lain.  

Hak akses lainnya yang tidak kalah penting apakah 

terbatas hanya di dalam kampus atau bisa mengakses di luar 

kampus dengan menggunakan password. Terakhir adakah masa 

percobaan (trial) dan pelatihan bagaimana mengakses Jurnal 

Online tersebut.  

Faktor keempat adalah harga. Biaya untuk berlangganan 

Jurnal Online selama setahun cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan harga jurnal tercetak per tahunnya. Permasalahan harga 

merupakan sesuatu yang krusial untuk Jurnal Online di masa 

datang. Perlu ada kepastian apakah  harga menjadi tanggung 

jawab pelanggan  (perpustakaan) atau dibebankan ke pengguna. 

Pada dasarnya, harga menjadi relatif jika melihat kepada  jumlah 

jurnal yang dapat diakses. Jurnal Online menyediakan sampai 

lebih dari seribu judul jurnal. Apabila seluruh jurnal tersebut 

dikonversikan ke harga jurnal tercetak maka harga Jurnal Online 

menjadi murah. Selain itu dalam kurun waktu tertentu 
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perpustakaan bisa mengoleksi judul jurnal yang cukup banyak 

meskipun dalam bentuk digital. Akses ke seluruh jurnal tersebut 

dapat dilakukan secara bersamaan.  

Masalahnya muncul pada saat adanya kebutuhan untuk 

menyimpan. Jurnal Online bisa disimpan dengan cara diunduh 

versi digitalnya. Sedangkan jurnal tercetak bisa dimiliki 

selamanya. Selain itu perpustakaan perlu menyediakan alat bantu 

akses dan printer apabila ingin mencetak.  

Perpustakaan mulai memikirkan dalam pengusulan 

anggaran tahunannya untuk memasukkan pengadaan Jurnal 

Online selain jurnal tercetak. Faktor kelima kapasitas keilmuan, 

kecakapan, dan wawasan pengguna yang notabene adalah 

akademisi. Akademisi selaku pengguna harus mampu untuk 

mengoprasionalkan Jurnal Online dengan penguasaan teknologi 

informasi yang dikuasis (computer literate). Keberagaman 

kemampuan pengguna dalam mengakses mengharuskan 

akademisi untuk kreatif dalam mengakses Jurnal Online. Secara 

langsung keberadaan Jurnal Online mengkondisikan akademisi 

untuk berubah dan lebih maju. 27 
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2. Update Informasi dan Kesempatan Pengembangan Diri 

Interaksi dengan media online juga memberikan keuntungan 

berupa informasi-informasi terkini. Terutama dari portal-portal 

yang terkait  

 

 

 

dengan Lembaga, seperti www.diktis.kemenag.go.id berbagai 

informasi tentang hibah kompetisi penelitian dapat diperoleh 

disini : 

Demikian juga tentang pengabdian dan peningkatan kompetensi 

dosen : 

 

 

   

Dan informasi akademik lainnya seperti kesempatan short course 

ke luar negeri dan workshop dengan berbagai tema dan 

kepentingan. Yang pasti, informasi dan peluang ini hanya 

didapatkan oleh dosen dan tenaga kependidikan yang memiliki 

intensitas dan kepekaan yang baik dengan media online.  
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E. Generasi Online dan Latar Belakang Demografi 

Demografi adalah data kependudukan yang melekat pada setiap 

individu maupun kelompok. Data tersebut meliputi variabel usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan letak geografi sebagai variable yang 

mempengaruhi pola perilaku individu. Demografi inilah yang juga 

mempengaruhi bagaimana pengguna media online berinteraksi dengan 

internet.  

Dari berbagai macam karakteristik atau variabel demografi, yang 

paling menonjol saat ini adalah masalah kependudukan dalam gaya 

hidup. Gaya hidup merupakan pola hidup yang menentukan bagaimana 

seseorang memilih untuk menggunakan waktu, uang dan energi dan 

merefleksikan nilai-nilai, rasa, dan kesukaan. Interaksi dengan media 

online dalam konteks pembelajaran adalah salah satu dampak positif 

yang dapat dilihat dari aspek demografi.  

Ketika kita membicarakan tentang demografi dalam perilaku 

individu ketika itu juga kita tau ada beberapa aspek didalamnya yaitu : 

struktur kependudukan, sosial, ekonomi dan status.  

Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara 

keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti 

pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. Demografi 

juga mencakup kelas social dalam perilaku bermedia online. Kelas 

sosial didefinisikan sebagai pembagian anggota masyarakat ke dalam 
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suatu hierarki status kelas yang berbeda, sehingga para anggota setiap 

kelas secara relatif mempunyai status yang sama, lebih tinggi atau lebih 

rendah. 

Kategori kelas sosial biasanya disusun dalam hierarki, yang 

berkisar dari status yang rendah sampai yang tinggi. Dengan demikian, 

para anggota kelas sosial tertentu merasa para anggota kelas sosial 

lainnya mempunyai status yang lebih tinggi maupun lebih rendah dari 

pada mereka. 

Aspek hirarkis kelas sosial sangat berkorelasi dengan perilaku 

dan cara setiap individu dalam berinteraksi dengan media online. Para 

akademisi merasa bahwa interaksi dengan media online menjadi bagian 

penting bagi kelompok kelas mereka.  

Pendekatan yang sistematis untuk mengukur kelas sosial 

tercakup dalam berbagai kategori yang luas berikut ini: ukuran subjektif, 

ukuran reputasi, dan ukuran objektif dari kelas sosial. Para peneliti telah 

menemukan bukti bahwa di setiap kelas sosial, ada faktor-faktor gaya 

hidup tertentu (kepercayaan, sikap, kegiatan, dan perilaku bersama) 

yang cenderung membedakan anggota setiap kelas dari anggota kelas 

sosial lainnya. 

Demografi bukanlah satu-satunya yang berpengaruh pada sikap 

dan perilaku individu. Faktor lainnya adalah kepribadian, kelas sosial, 

daur hidup dalam rumah tangga. Rhenald Kasali memproyeksikan 
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perubahan demografi masyarakat Indonesia di masa depan, yaitu 

penduduk akan lebih terkonsentrasi di perkotaan, usia akan semakin tua, 

melemahnya pertumbuhan penduduk, berkurangnya orang muda, jumlah 

anggota keluarga berkurang, pria akan lebih banyak, semakin banyak 

wanita yang bekerja, penghasilan keluarga meningkat, orang kaya 

bertambah banyak, dan pulau Jawa tetap terpadat. 

 Status sosial dapat dikelompkkan sebagai berikut : 

1. Ascribed Status 

Ascribed status adalah tipe status yang didapat sejak lahir seperti jenis 

kelamin, ras, kasta, golongan, keturunan, suku, dan usia.  

2. Achieved Status 

Achieved status adalah status sosial yang didapat sesorang karena kerja 

keras dan usaha yang dilakukannya. Contoh achieved status yaitu seperti 

harta kekayaan, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. 

3. Assigned Status 

Assigned status adalah status sosial yang diperoleh seseorang di dalam 

lingkungan masyarakat yang bukan didapat sejak lahir tetapi diberikan 

karena usaha dan kepercayaan masyarakat. Contohnya seperti seseorang 

yang dijadikan kepala suku, ketua adat atau sesepuh.  
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Sedangkan macam dan jenis stratifikasi sosial adalah sebagai berikut : 

1. Stratifikasi Sosial Tertutup 

Stratifikasi tertutup adalah stratifikasi di mana tiap-tiap anggota 

masyarakat tersebut tidak dapat pindah ke strata atau tingkatan sosial 

yang lebih tinggi atau lebih rendah. Contoh stratifikasi sosial tertutup 

yaitu seperti sistem kasta di India dan Bali serta di Jawa ada golongan 

darah biru dan golongan rakyat biasa. Tidak mungkin anak keturunan 

orang biasa seperti petani miskin bisa menjadi keturunan ningrat atau 

bangsawan darah biru. 

2. Stratifikasi Sosial Terbuka 

Stratifikasi sosial terbuka adalah sistem stratifikasi di mana 

setiap anggota masyarakatnya dapat berpindah-pindah dari satu strata 

atau tingkatan yang satu ke tingkatan yang lain. Misalnya seperti tingkat 

pendidikan, kekayaan, jabatan, kekuasaan dan sebagainya. Seseorang 

yang tadinya miskin dan bodoh bisa merubah penampilan serta strata 

sosialnya menjadi lebih tinggi karena berupaya sekuat tenaga untuk 

mengubah diri menjadi lebih baik dengan sekolah, kuliah, kursus dan 

menguasai banyak keterampilan sehingga dia mendapatkan pekerjaan 

tingkat tinggi dengan bayaran atau penghasilan yang tinggi. 

Dengan adanya demografi dalam perilaku akademisi, dapat 

dibuktikan bahwa peran demografi sangat berpengaruh dalam perilaku 
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akademisi. Karakteristik atau faktor-faktor tersebut merupakan dasar 

yang paling populer dalam mensegmentasi kelompok akademisi. 28 
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